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SAINS-PERTANIAN DAN LINGKUNGAN 

 
A. DEFINISI ILMU PENGETAHUAN 

Istilah Ilmu, sering disamakan dengan kalimat science, dimana kata ini berasal 

dari bahasa latin yaitu “science”. Istilah “Pengetahuan” sendiri berasal dari kata 

Yunani “scio” yang berarti “mengetahui”. Kesadaran Ilmu atau "Sains" dari bahasa 
Latin "scientia", yang berarti "pengetahuan". Pengetahuan merupakan proses 

kegiatan yang sistematis yang membangun dan mengatur informasi dalam bentuk 

penjelasan dan prediksi di alam semesta. Secara kenyataan bahwa sebagian besar 

orang di dunia terkena dampak langsung sains dan berbagai teknologi berdasarkan 

temuannya, hanya sedikit orang yang memiliki kejelasan pemahaman tentang sifat 

dasar dan makna ilmu pengetahuan. 

Pengetahuan merupakan suatu parameter yang diterjemahkan dalam bahasa 

yang dapat dipahami orang sebagai upaya untuk mengetahui dan untuk mengingat 

sesuatu. Science (sains) merupakan suatu ilmu pengetahuan yang diperoleh dan 

semua yang diketahui orang. Hal ini dikarenakan sains itu sendiri bentuk dari 

pengetahuan berupa informasi yang dipelajari sedemikian rupa sehingga dengan 

menguasainya menjadi ilmu. Pengetahuan merupakan kosakata yang sama sekali 

berbeda tetapi memiliki ikatan yang sangat kuat. Ilmu dan pengetahuan memiliki 

arti yang mirip dan sangat erat hubungannya. Adanya definisi sains yang berbeda 

tidak berkontribusi pada pemahaman tentang sifatnya ilmu.  

Aspek sains yang penting dan sangat signifikan adalah bahwa ia memberi kita 

publik pengetahuan yaitu pengetahuan yang tersedia bagi siapa saja untuk 

memeriksa, menguji, mengkritik, dan menggeneralisasi. Sains bukan hanya 
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SEJARAH PERTANIAN  

DAN PERTANIAN USAHA 

 
A. SEJARAH PERTANIAN DUNIA 

Sejarah pertanian merujuk pada perkembangan dan evolusi manusia dalam 

mengembangkan dan memanfaatkan lahan serta sumber daya alam untuk tujuan 

bercocok tanam dan budidaya tanaman. Pertanian adalah salah satu inovasi 

manusia paling penting dalam sejarah, karena memungkinkan manusia untuk 

mengumpulkan makanan dengan meninggalkan pola hidup berburu serta 

membentuk masyarakat agraris dengan memungkinkan mereka untuk menetap. 

 Pertanian dimulai selama periode Neolitikum atau Zaman Batu Tua sekitar 

10.000 tahun yang lalu. Pada saat itu, manusia mulai mempelajari cara menanam 

dan membudidayakan tanaman serta mengembangbiakkan hewan. Di beberapa 

wilayah seperti Lembah Sungai Nil di Mesir kuno, Lembah Sungai Indus di India 

kuno, dan Lembah Sungai Tigris-Efrat di Mesopotamia (kini wilayah Irak dan 

Suriah), masyarakat manusia mulai membentuk pemukiman tetap dan 

mengembangkan pertanian secara lebih terorganisir. 

Di Mesir Kuno, pertanian berkembang seiring dengan adanya sistem irigasi 

yang memanfaatkan Sungai Nil. Masyarakat Mesir membangun saluran irigasi dan 

bendungan untuk mengairi ladang-ladang mereka. Mereka juga mengembangkan 

teknik penyimpanan dan pengolahan makanan seperti pengeringan, penggilingan, 

dan penggaraman. 
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DAUR HARA KEHIDUPAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Proses produksi tanaman saat ini tidak bisa lepas dari penambahan unsur hara, 

baik unsur hara yang bersifat organik maupun anorganik. Hara bagi tanaman, 

merupakan nutrisi makanan yang dapat menyokong pertumbuhan tanaman, karena 

keberlangsungan metabolisme tubuh tumbuhan tergantung pada unsur hara. 

Keseimbangan nutrisi bagi tanaman akan menghindarkannya dari serangan hama 

dan penyakit, dan berdampak pada peningkatan produktivitas tanaman. 

Unsur hara bagi tanaman dapat dibagi menjadi dua kelompok utama, jika 

didasarkan pada kebutuhan unsur tersebut berdasarkan kuantitasnya. Unsur hara 

makro dibutuhkan dalam jumlah yang banyak bagi tanaman, yang termasuk dalam 

kelompok ini antara lain nitrogen (N), posfor (P), kalium (K), mangnesium (Mg), 

belerang (S), dan kalsium (Ca). sedangkan unsur hara mikro, dibutuhkan dalam 

jumlah sedikit bagi tanaman. yang termasuk dalam unsur hara mikro antara lain 

besi (fe), mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), boron (B) dan molybdenum (Mo). 

Unsur hara makro dibagi menjadi unsur hara primer dan unsur hara makro 

sekunder. Yang termasuk dalam unsur hara primer adalah N,P,K, sedangkan yang 

tergolong unsur hara sekunder adalah Mg, Ca, dan Mg. Tiap-tiap unsur memiliki 

peran masing-masing terhadap proses metabolisme tanaman. 
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PERKEMBANGBIAKAN DAN 

PERLINDUNGAN TANAMAN 

 
A. PENGANTAR  

Tentunya kita sudah tahu kalau tanaman juga mengalami proses berkembang 

biak. Proses perkembangbiakan tanaman tersebut dikenal sebagai bentuk atau cara 

memperbanyak diri. Sama halnya seperti manusia sebagai makhluk hidup yang 

terus berkembang biak untuk kelangsungan hidupnya dalam hal ini 

mempertahankan populasinya di alam. Dengan kata lain, proses berkembang 

biaknya tanaman menggambarkan suatu teknik perbanyak diri bagi suatu tanaman 

(Anonim, 2019). 

Diketahui bahwa, tanaman dapat berkembang biak secara generatif atau 

vegetatif. Secara vegetatif terjadi tanpa penyatuan sel gamet (aseksual), sebaliknya 

secara generatif terjadi melalui proses perkawinan (seksual). Putik dan benang sari 

melakukan perkembangan generatif. Dalam hal perkembangbiakan tanaman secara 

vegetatif terbagi lagi kedalam dua bentuk yakni secara alami dan buatan. 

Dalam kegiatan budidaya, setelah proses perkembangbiakan dan penanaman, 

petani perlu melakukan pemeliharaan. Biasanya kegiatan pemeliharaan mencakup 

pengairan, pemupukan, pemangkasan, dan perlindungan tanaman. Sistem 

Pengendalian Hama Terpadu, juga disebut sebagai "sistem PHT," berfungsi untuk 

melindungi tanaman. Sistem PHT mengendalikan jumlah serangan melalui teknik 

pengendalian dengan dikombinasikan agar kerugian ekonomi dan kerusakan 

lingkungan hidup dapat di minimalisir, seperti menggunakan pestisida yang 

merupakan alternatif terakhir dalam sistem ini. 
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SAPTA USAHA TANI 

 
A. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sektor yang memberikan dampak bagi pembangunan dan 

perekonomian Indonesia. Sebagai negara agraris, sektor pertanian juga memiliki 

peran yang sangat penting bagi ketersediaan pangan bagi seluruh penduduk, 

menyediakan lapangan pekerjaan, dan menghasilkan devisa negara. Pusdatin 

Kementerian Pertanian (2022) menyebutkan sektor pertanian menyumbang sebesar 

13,22% terhadap PDB. Sektor ini memiliki tugas utama untuk menjaga ketahanan 

serta kedaulatan pangan dalam negeri. Di sisi lain terbukanya pasar global menjadi 

tantangan tantangan tersendiri bagi sektor pertanian untuk mampu bersaing 

dengan negara lain pada komoditas yang sama. Hal ini mendorong sektor pertanian 

untuk terus meningkatkan hasil pertanian dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Upaya menciptakan kestabilan produksi dan kualitas hasil pertanian yang 

mampu berdaya saing, sektor pertanian di Indonesia menghadapi sejumlah masalah. 

Beberapa faktor diantaranya yaitu penggunaan teknologi yang tidak efektif, 

kurangnya regenerasi petani muda, dan masalah lainnya. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengembangkan sektor pertanian di Indonesia agar terus 

berkontribusi pada ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Sapta Usaha Tani 

adalah ide yang dapat diterapkan dalam pertanian. Sesuai dengan namanya “Sapta” 
yang berarti tujuh, program ini terdiri dari tujuh bagian yang saling terkait dan 

harus diterapkan secara bersamaan dan terpadu untuk mencapai hasil pertanian 

yang optimal. 
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PENGEMBANGAN ALAT  

DAN MESIN PERTANIAN 

 
A. PENGANTAR  

Penggunaan alat dan mesin pertanian di Indonesia dimulai pada komoditas 

tanaman perkebunan dan tanaman pangan yakni sebelum perang dunia ke II. 

Komoditas seperti gula dan karet telah mendatangkan mesin pengolah hasil 

pertanian yang berasal dari luar negeri. Selain itu komoditas pangan seperti halnya 

padi juga telah memperoleh mesin penggilingan padi terutama berasal dari negara 

Inggris dan Jerman. Pada pulau Jawa dan Sumatera Utara mulai didirikan pabrik 

pengolah hasil perkebunan tersebut. Pertumbuhan pengusaha industri alat 

pertanian mencapai puncak pada era Pelita IV dan Pelita III. Bahkan pemerintah 

pada masa itu telah membuat kebijakan yang mendorong untuk produksi mesin 

dan alat tersebut di dalam negeri sehingga mengurangi impor alat dan mesin 

pertanian dari luar negeri. Alat pengolahan tanah seperti traktor tangan telah 

digunakan pada tahun 1970an di daerah Jawa Barat dan Lampung. Penggunaan 

pompa air di Jawa Tengah juga mulai digunakan pada era tersebut dan berdampak 

pada panen yang dapat dilakukan 2 kali setahun dibanding sebelumnya yang hanya 

satu kali setahun. Mesin pengering juga mulai dikembangkan namun menemui 

kendala seperti memerlukan biaya yang tinggi (Pramudya, 1996). 

Prinsip pengembangan mekanisasi terdiri dari pendekatan wilayah dan 

pendekatan teknologi. Pendekatan ini harus selaras dengan tujuan pembangunan 

pertanian. Pendekatan wilayah ini merupakan suatu tingkat kesiapan suatu wilayah 

dalam menerima teknologi baru. Sedangkan pada pendekatan teknologi didasarkan 
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PANGAN DAN GIZI 

 
A. PENGANTAR PANGAN DAN GIZI 

Pengetahuan mengenai pangan dan gizi terkadang masih sangat rendah bagi 

masyarakat umum. Padahal pengetahuan pangan dan gizi merupakan hal yang 

paling penting dalam belajar hidup yang sehat. Hal tersebut dapat terlihat pada 

kasus di Indonesia ini, bahwa masih tinggi tingkat kasus gizi buruknya. Padahal 

gizi yang baik tidak harus makanan yang mahal, tetapi gizi yang baik adalah yang 

dapat memenuhi kebutuhan tubuh manusia itu sendiri.  

Ilmu gizi merupakan ilmu mengenai zat yang memiliki dampak positif terhadap 

kesehatan dan segala hal yang terjadi sejak pangan tersebut masuk dalam tubuh, 

dicerna, diserap dan digunakan oleh tubuh untuk kebutuhan pertumbuhan, 

perkembangan, kelangsungan hidup manusia dan faktor-faktor yang lain (Indriani, 

2015)  

Pangan merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi manusia agar dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk kelangsungan hidupnya. Menurut 

Kementrian Kesehatan (2014), pangan adalah kebutuhan yang didapatkan dari 

sumber daya hayati baik darat dan perairan, dalam bentuk olahan maupun yang 

tidak dan bertujuan untuk konsumsi manusia. Selain itu, yang termasuk didalam 

pangan adalah bahan baku, food aditif , dan berbagai bahan lain yang mana bahan-

bahan tersebut ditambahkan secara sengaja atau tidak sengaja dalam proses 

pengolahan pangan.  
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TEKNOLOGI PASCA PANEN  

DAN PENGOLAHANNYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai sebuah negara yang memiliki sektor pertanian yang kuat dan 

didominasi oleh kegiatan agraris, menawarkan berbagai peluang untuk 

mengembangkan ekonomi berbasis pertanian. Dalam rangka meningkatkan 

efisiensi dan kualitas produksi pertanian, perhatian yang serius diberikan pada 

teknologi pasca panen. Penanganan pascapanen merupakan salah satu tahapan 

yang sangat penting dalam bidang pertanian. Benih atau bibit unggul dari hasil 

proses pemuliaan ditanam di lahan dengan menerapkan budidaya yang baik dan 

bebas dari hama penyakit tidak akan sampai di tangan konsumen dalam kondisi 

unggul seperti yang diharapkan jika tidak diikuti dengan proses penanganan 

pascapanen yang baik dan memadai. 

Sudarmadji, Haryono, dan Suhardi (2013) melalui penggunaan teknologi pasca 

panen yang tepat seperti mesin pengolahan, sistem penyimpanan yang baik, dan 

pengemasan modern, produk pertanian dapat diproses dan dipertahankan dengan 

kualitas yang optimal, meminimalkan kerugian pasca panen, serta meningkatkan 

nilai tambah. Dengan demikian, penerapan teknologi pasca panen menjadi strategi 

yang krusial untuk meningkatkan daya saing sektor pertanian di Indonesia. Tujuan 

dari pengolahan pasca panen adalah untuk mengurangi kerugian hasil panen, 

menjaga kualitas produk, meningkatkan nilai ekonomi, serta memenuhi persyaratan 

pasar dan kebutuhan konsumen. Melalui pengolahan pasca panen yang efektif, 
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PERTANIAN NON PANGAN 

 
A. PENGANTAR  

Pertumbuhan penduduk dunia terus bertambah, begitu pula perkembangan 

teknologi semakin pesat. Keadaan ini menyebabkan kebutuhan energi juga semakin 

meningkat yang menyebabkan persediaan bahan bakar dimuka bumi semakin 

menipis. Oleh karena itu diperlukan sumber energi alternatif untuk mengganti 

bahan bakar yang memang merupakan sumber energi yang tidak dapat 

diperbaharui. Sehingga berbagai penelitian pun dilakukan untuk mendapatkan 

sumber energi alternatif. Sumber energi alternatif ini pun mulai popular di seluruh 

dunia, menggantikan sumber energi fosil yang perlahan-lahan mulai habis dan 

pada umumnya, sumber energi alternatif ini lebih ramah lingkungan. 

Sumber energi alternatif ini sebagian besar bersumber dari tanaman pertanian 

non pangan, antara lain tanaman yang menghasilkan gula, pati dan minyak, untuk 

digunakan dalam produksi bahan bakar dan bahan kimia lainnya. Terdapat ratusan 

tanaman yang digunakan atau sedang dikembangkan untuk aplikasi non-pangan 

diseluruh dunia, tanaman tersebut termasuk anti-oxidan dan asam lemak sessensial 

yang digunakan sebagai bahan kimia, kosmetik, fungsional makanan, dan obat-

obatan. 

Tanaman non pangan dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan 

keberlanjutan industri, meningkatkan ekonomi pedesaan dan meningkatkan 

keanekaragaman hayati tanaman. Secara global, pemerintah telah mengembangkan 

strategi kebijakan untuk merangsang pasar tanaman non-pangan dan teknologi, 

walaupun belum maksimal.  
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AGRIBISNIS DAN AGROINDUSTRI 

 
A. PENGANTAR 

Agribisnis dan Agroindustri merupakan dua sistem dari pertanian yang saling 

terkait satu sama lain. Hal ini disebabkan agribisnis merupakan pondasi dari sebuah 

agroindustri. Sistem agribisnis menyediakan semua keperluan dalam agroindustri. 

Agribisnis dan agroindustri di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat 

dalam 10 tahun terakhir. Bahkan saat kejadian pandemi Covid-19, kedua bidang ini 

sempat mati suri namun kembali bangkit dengan cepat. Hal ini menandakan bahwa 

kedua jenis bidang ini masih mempunyai prospek yang cukup cerah. Keterkaitan 

antara dua bidang ini sangat kuat, sehingga diperlukan usaha untuk menjembatani 

keduanya agar senantiasa berkelanjutan dan berjalan sebagaimana mestinya.  

Sejarah perkembangan agribisnis di awali dari pernyataan Davis & Goldberg 

pada abad 18 yaitu, berasal dari perkembangan sejarah pertanian di Amerika yang 

ditandai dengan adanya usaha pertanian berdasarkan keluarga, sehingga hasilnya 

kurang memuaskan dan terasa lambat. Kemudian terjadi perluasan lahan untuk 

pertumbuhan produksi. Perkembangan berlanjut saat Revolusi Industri. Kegiatan 

pembuatan tekstil yang awalnya dilakukan di rumah-rumah telah beralih ke pabrik-

pabrik dan industri yang lebih besar karena adanya permintaan yang cukup tinggi 

terhadap keperluan tekstil. Terjadi perubahan pertanian menjadi perkebunan kapas. 

Penggunaan mesin-mesin untuk pembuatan tekstil mengalami peningkatan. Ada 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan pertanian, yang beralih juga 

menggunakan alat-alat dan mesin yang lebih canggih. Kedatangan warga luar ke 

Inggris menyebabkan perubahan dan perkembangan pada teknologi hasil pertanian. 
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BIOTEKNOLOGI DAN PERTANIAN ORGANIK 

 
A. PENGANTAR  

Bioteknologi merupakan salah satu perkembangan ilmu yang dalam 

penerapannya memanfaatkan organisme, baik dengan menggunakan teknologi 

sederhana maupun modern dengan tujuan untuk menghasilkan produk dan jasa 

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia (Sihotang, et al., 2022). 

Perkembangan bioteknologi tidak lepas dari ilmu-ilmu yang lainnya, seperti 

mikrobiologi, kimia, biokimia, biologi, genetika dan Teknik (Agustina, Sulitiana, & 

Anggraini, 2019) 

Beberapa keuntungan penerapan bioteknologi dalam bidang pertanian 

(Agustina, Sulitiana, & Anggraini, 2019) antara lain: 

1. Peningkatan jumlah produksi bahan pangan; 

2. Peningkatan dan diversifikasi pengolahan makanan dan minuman; 

3. Meningkatkan hasil panen; 

4. Menghasilkan tanaman yang tahan terhadap pencemaran lingkungan; 

5. Mampu mengurangi pemakaian pestisida dan pupuk kimia; 

6. Peningkatan nilai gizi pangan 

7. Adanya perkembangan pertanian modern dengan memanfaatkan lahan yang 

terbatas. 

 

Keberadaan bioteknologi pada perkembangan ilmu pengetahuan memberikan 

sumbangsih yang besar. Salah satunya adalah dalam perkembangan pertanian, 

dimana pertanian merupakan sektor penting karena berhubungan dengan 
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VISI PERTANIAN ABAD 21 

 
A. PENGANTAR  

Pertanian telah memainkan peran penting dalam peradaban manusia sejak awal 

hingga di abad ke-21, pertanian terus menjadi komponen penting masyarakat. 

Pertanian telah berubah dari aktivitas berbasis subsisten menjadi perusahaan 

komersial yang bertanggung jawab untuk memenuhi permintaan global yang terus 

meningkat akan makanan, serat, dan bahan bakar. Transformasi ini dipicu oleh 

berbagai faktor, termasuk pertumbuhan populasi, kemajuan teknologi, dan 

perubahan preferensi pola makan orang di seluruh dunia. 

Salah satu alasan utama pentingnya pertanian di abad ke-21 adalah 

kemampuannya untuk menyediakan pasokan makanan yang stabil bagi populasi 

global yang terus bertambah. Dengan populasi dunia yang diperkirakan mencapai 

sembilan miliar pada tahun 2050, ada kebutuhan akan peningkatan produksi 

pertanian untuk memberi makan manusia. Hal ini berimplikasi bahwa 

produktivitas pertanian harus meningkat secara signifikan untuk menjamin 

ketersediaan pangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini dan 

mendatang. 

Pertanian juga memainkan peran kunci dalam pertumbuhan ekonomi negara. 

Hampir sepertiga populasi dunia secara langsung atau tidak langsung terlibat 

dalam pertanian, menjadikannya pemberi kerja terbesar di dunia. Dengan demikian, 

pertanian merupakan pendorong penting pertumbuhan ekonomi, karena 

menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi pada pertumbuhan industri lain, 

seperti manufaktur dan transportasi. Hal. ni juga menciptakan peluang bagi petani 
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